BAB IV
ANALISIS DATA
ANALISIS PERAN KEPEMIMPINAN DALAM UPAYA KEBANGKITAN
KEMBALI DI KSPS BMT BEN TAQWA PURWODADI

Analisis Peran kepemimpinan Dalam Upaya Kebangkitan Kembali di
KSPS BMT BEN TAQWA yang mana BAITUL MAAL WATTAMWIL sendiri
terdiri dari dua istilah, baitul maal lebih mengarah pada usaha- usaha
pengumpulan dan penyaluran dana yang non profit, seperti zakat, infaq dan
shodagoh. Sedangkan baitul tamwil sebagai usaha penyaluran dan atau
pengumpulan dana komersial. Usaha- usaha tersebut menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari BMT sebagai lembaga pendukung ekonomi masyarakat kecil
dengan berdasarkan prinsip syariah.®* dalam suatu lembaga dibutuhkan pemimpin
dan karyawan yang memiliki kemampuan mumpuni untuk mencapai Tujuan
dalam sebuah organisasi yang dianunginya Maka peran Pemimpin sangat
berpengaruh terhadap masa depan organisasi tersebut, Menurut Burt Nanus
seorang pemimpin diharapkan dapat berperan sebagai pemberi arah, sebagai agen
perubahan untuk organisasinya, pembicara dan membina serta mengarahkan

organisasinya untuk menjadikan misi menjadi realitas.®®

® Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Diskripsi dan llustrasi,
Yogyakarta; Ekonisa, 2003, h. 96
%2 Usman Effendi, Asas Manajemen, Jakarta; PT Raja Grafindo,2011,h.188-189
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A. Teladan Kepemimpinan

Kepemimpinan  adalah suatu proses untuk mempengaruhi dan
mengajak karyawan untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan yang ingin
dicapai organisasi agar tidak keluar dari nilai-nilai islam.

Implementasi kepemimpinan di KSPS BMT BEN TAQWA dibuktikan
dengan pemimpin yang senantiasa mengarahkan, mengajak serta memotivasi
setiap karyawanya dalam bekerja dan memberikan reward kepada karyawan
yang mampu bekerja dengan baik, sebagai bentuk penghargaan, serta dapat
memotivasi karyawan yang lain dalam proses Kinerjanya untuk mencapai
tujuan KSPS BMT BEN TAQWA.

Dalam pencapaian tujuan tersebut pemimpin juga menanamkan nilai-
nilai kepemimpinan Nabi Muhammad SAW di dalam dirinya sebagai teladan
dalam memimpin seperti siddig amanah tabligh fathonah.

Menurut Buchari Alma dan Donni Priansa Rasulullah SAW dalam
memimpin memiliki beberapa karakter utama yang bisa dijadikan tauladan
untuk kepemimpinan saat ini. Beberapa karakter yang dimiliki Rasulullah
SAW sebagai pemimpin adalah;®®
1. Siddiq

Dalam organisasi dibutuhkan pemimpin yang berpegang pada
kebenaran yang tertanam di dalam dirinya, dan diimplementasikan dalam
proses kepemimpinannya, serta mengajak karyawan yang dipimpinnya

untuk menjalani kewajiban yang tidak hanya bekerja di dalam organisasi

%2 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah Edisi Revisi, Bandung,
IKAPI, 2014, h. 175-176
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tapi juga menaati kewajibannya sebagai seorang muslim, dengan sifat
tersebut akan mendukung terciptanya lingkungan organisasi yang efektif.

sifat siddiq dibuktikan dari beliau memimpin dalam menjalankan
kepemimpinannya seperti mengajak para karyawan untuk melaksanakan
solat dhuha bersama di dalam kantor dan mewajibkan karyawan laki-laki
untuk solat Jumat bersama di masjid terdekat. Ini membuktikan bahwa
penanaman nilai agama sangat penting dalam suatu organisasi karena nilai
keimanan yang baik akan mendorong setiap anggota dalam suatu lembaga
tidak berlaku menyimpang dalam pelaksanaan tugasnya, mereka akan
senantiasa jujur dan berkomitmen dalam penyelenggaraan organisasi,
karena mereka sadar konsekuensi yang akan diterimanya jika berlaku
menyeleweng dari tugas yang diamanatkan padanya. Tertanamnya nilai
agama yang baik pada setiap karyawan KSPS BMT BEN TAQWA
menjadikan organisasi yang tidak hanya memiliki kemampuan untuk
menyejahterakan anggota tetapi juga menjadikan organisasi yang
bermoral. Dengan sifat tersebut memudahkan pencapaian BMT BEN
TAQWA dalam mencapai tujuan organisasi.®*

2. Amanah

Organisasi yang efektif tentunya tidak terlepas dari pemimpin yang
berpegang teguh pada amanah terhadap pelaksanaan kepemimpinannya,
pemimpin yang amanah akan senantiasa jujur dan tegas dalam memimpin,

sehingga prinsip kebenaran akan selalu tertanam dengan baik di dalam

% Wawancara dengan Bpk. Bambang Irianto Asisten Manajer BMT BEN TAQWA,
Purwodadi pada 5 Februari 2015 pukul 10.00 WIB
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dirinya. Karena pemimpin yang amanah akan membawa organisasi ke arah
kejayaan sedangkan pemimpin yang tidak amanah akan membawa
organisasi yang dipimpinnya ke arah kehancuran.

Perwujudan sifat amanah dalam kepemimpinan di KSPS BMT
BEN TAQWA ditunjukkan dari sikap pemimpin mempercayai diri sendiri
dan percaya kepada setiap anggota BMT BEN TAQWA. Menciptakan
Adanya sikap saling menghormati dan saling percaya dalam suatu
organisasi. sikap saling menghormati hanya bisa tumbuh apabila kita
meyakini bahwa sesuatu itu benar yang Kkita yakini sebagai prinsip
kebenaran. Pemimpin yang dipercaya, mampu mempercayai orang lain
dan memiliki kepercayaan diri dapat dilihat dalam pelaksanaan tugas,
bahwa beliau mampu melaksanakan tugas dengan baik, menurut hasil
wawancara di KSPS BMT BEN TAQWA bentuk pelaksanaan tugas yang
baik adalah pelaksanaan tugas yang sesuai target atau batas waktu yang
telah di tetapkan. Sikap saling percaya akan menjadikan pemimpin mampu
memperoleh kesempatan untuk menghayati, meyakini, dan mendengar
aspirasi serta keluhan-keluhan yang dirasakan para karyawan. Amanat
yang berhubungan dengan pemimpin atau manajer BMT BEN TAQWA
adalah mengajak, membimbing, dan memberikan arahan- arahan setiap
anggota untuk mencapai tujuan BMT BEN TAQWA. 6

3. Fathanah

% Wawancara dengan Bpk. Bambang Irianto Asisten Manajer BMT BEN TAQWA,
Purwodadi pada 5 Februari 2015 pukul 10.00 WIB
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Pemimpin yang cerdas tentunya sangat dibutuhkan dalam
organisasi, tidak hanya cerdas organisasi juga membutuhkan pemimpin
yang terampil, cekatan, dan berpengetahuan luas terhadap organisasi yang
dipimpinnya, karena pemimpin yang mengerti seluk-beluk organisasi
tersebut akan mempermudah dalam menetapkan strategi untuk membawa
organisasi mencapai tujuan organisasi yang dipimpinnya.

Sifat ini dapat dilihat dalam diri pemimpin di KSPS BMT BEN
TAQWA, seperti pemimpin memberikan usulan-usulan dalam rapat untuk
memecahkan permasalahan, pemimpin juga membebaskan karyawan
untuk memberikan ide-ide kreatif mereka dalam rapat anggota pemimpin
juga menerima kritikan dan saran dari karyawannya, Pemimpin
menghimbau karyawan untuk menyelesaikan tugas sesuai batas waktu
yang di tentukan serta memberikan strategi- strategi untuk mengatasi
permasalahan, seperti strategi untuk mengatasi pembiayaan bermasalah
dan penyelesaian hutang kepada pihak bank, tidak hanya itu pemimpin
juga mengerti kelemahan dan kelebihan dari KSPS BMT BEN TAQWA
kelemahan itu adalah masih belum terselesaikannya pembiayaan macet
secara keseluruhan yang fokus di tangani selama KSPS BMT BEN
TAQWA beroperasi kembali hingga saat ini. Dan kelebihan tersebut
adalah setiap lapisan karyawan dan pemimpin saling memberikan motivasi
dalam pencapaian tujuan KSPS BMT BEN TAQWA..®

4. Tabligh

% Wawancara dengan Bpk. Bambang Irianto Asisten Manajer BMT BEN TAQWA,
Purwodadi pada 5 Februari 2015 pukul 10.00 WIB
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Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan dalam berkomunikasi
dengan baik, agar dapat tercipta keakraban dalam organisasi serta mampu
melayani dan mengerti apa yang dibutuhkan oleh karyawannya, terutama
dalam masalah pekerjaan.

Perwujudan sifat tabligh dalam kepemimpinan di KSPS BMT BEN
TAQWA dibuktikan dengan pemimpin yang mampu berkomunikasi
dengan baik dan menciptakan kebersamaan dengan anggota yang
merupakan satu hal utama dalam kepemimpinan. Pemimpin yang
komunikatif selalu dapat menciptakan harmoni dan kekompakan
kelompok serta menyelipkan motivasi sehingga dapat mengerti dan
memahami bagaimana karakteristik setiap anggota KSPS BMT BEN
TAQWA, sifat seperti ini ditunjukkan oleh pemimpin melalui cara beliau
berkomunikasi dengan karyawan menggunakan bahasa yang sopan,
membaur dengan karyawan di sela-sela waktu kerjanya, mengajak
karyawan untuk makan bersama di setiap akhir bulan serta pemimpin
menegaskan kepada karyawannya untuk saling berbagi dalam kesulitan
pekerjaan yang mereka alami, dan saling peduli terhadap masalah yang
dialami oleh para karyawan sehingga tercipta suasana kekeluargaan dan
kenyamanan dalam lingkungan kantor, dengan terciptanya suasana seperti

tersebut pemimpin serta karyawan merasa dihormati dan menjadikan
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mereka lebih semangat dalam pelaksanaan tugas di KSPS BMT BEN
TAQWA.%
B. Pencatatan (accountable)

Sistem pencatatan dalam perusahaan digunakan untuk memberikan
informasi terhadap segala aktivitas keuangan dan mengetahui hasil yang telah
didapatkan dalam usaha yang dikelola, serta digunakan sebagai dasar
informasi keuangan suatu lembaga.

Sistem pencatatan dan pembukuan (Akuntansi) dalam islam tercantum

pada firman Allah Swt dalam surat Al-Bagarah ayat 282;%
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67 Wawancara dengan Bpk. Bambang lIrianto Asisten Manajer BMT BEN TAQWA,
Purwodadi pada 5 Februari 2015 pukul 10.00 WIB

% Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebed Widjajakusuma, Menggagas
Bisnis Islam, 2002, h.176
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Artinya; “ Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah
akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu
mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika
seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi
itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai
batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan
lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila
kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal
itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah;
Allah mengajarmu,; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-
Bagarah;282).%°

i

Dari pengertian ayat “ hendaklah kamu menuliskannya dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskanya dengan benar” ayat tersebut
mengandung pengertian bahwa setiap transaksi keuangan haruslah dicatat
dalam laporan keuangan serta ditulis dengan baik dan jujur oleh penulis yang

mengerti standar penulisan laporan keuangan.

% Departemen Agama Rl Mushaf Al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2002, Depok, Al
Huda,2005, h. 49
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Dalam sistem pencatatan di KSPS BMT BEN TAQWA segala
aktivitas keuangan dana yang masuk maupun dana yang keluar dicatat dan
ditulis dengan baik dan sesuai standar penulisan PSAK (Penetapan Standar
Akuntansi Keuangan) oleh karyawan yang bertugas mencatat laporan
keuangan yang memiliki keahlian di bidangnya, agar dapat dipertanggung
jawabkan di akhir periode kerja di KSPS BMT BEN TAQWA. Dilihat dari
laporan neraca periode 31 Desember 2015 di KSPS BMT BEN TAQWA.
Laporan neraca tersebut menunjukkan keadaan keuangan KSPS BMT BEN
TAQWA dengan Total Kas sebesar Rp. 11.520.148,51,- Total Aktiva Rp.
6.163.838.456,48,- dan Total Modal& Kewajiban sebesar Rp.
6.163.838.465,48,-. Dan Laporan laba Rugi menunjukkan Total laba/Rugi
BMT Ben Taqwa sebesar Rp. 133.265.323,16,.”°

C. Tanggung Jawab

Seorang pemimpin haruslah mampu bertanggung jawab terhadap apa
yang dibebankan kepadanya, ia juga harus dapat menerima konsekuensi
terhadap pekerjaan yang diamanatkanya, serta ia harus dapat menanamkan
rasa bertanggung jawab kepada setiap karyawan tentang pekerjaan yang
mereka emban masing-masing, karena seorang pemimpin tidak hanya
bertanggung jawab dalam organisasi yang dipimpinnya tapi juga di dalam
akhirat kelak.

Pertanggung jawaban di KSPS BMT BEN TAQWA dapat dilihat dari

program-program yang dijalankan dan hasil dari laporan pertanggung jawaban

" Wawancara dengan mb Zuli Arini Staff Keuangan BMT BEN TAQWA, Purwodadi
pada 5 Februari 2015 pukul 10.00 WIB
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di akhir periode kerja di KSPS BMT BEN TAQW. Dari laporan pertanggung
jawaban semua program yang dibuat KSPS BMT BEN TAQWA dapat
terselesaikan dengan tepat waktu. Seperti program kelembagaan, pemasaran
dan penagihan serta program keuangan dan akuntansi. Terselesaikannya
program-program tersebut dengan tepat waktu tentunya tidak terlepas dari
peran karyawan dalam bekerja bersama-sama menyelesaikan tugas dan
berusaha untuk meningkatkan kinerja KSPS BMT BEN TAQWA demi ke
arah yang lebih baik. Berikut dokumentasi hasil Rapat Anggota Tahunan (
RAT) ;"

Berdasarkan hasil keputusan Rapat Anggota Tahunan (RAT) tahun
buku 2014 pada tanggal 18 maret 2015, pengurus periode 2014-2019
menyampaikan dan menyatakan akan tetap bertanggung jawab terhadap
selurun  penyelesaian pembayaran kewajiban kepada anggota dan
menyelesaikan permasalahan lembaga yang terkait dengan kewajiban kepada
pihak ke 3 (tiga), baik perbankan maupun lembaga pengelola dana bergulir
(LPDB), tentunya dengan berupaya meningkatkan kinerja KSPS BMT BEN
TAQWA ke arah yang semakin lebih baik lagi dalam rangka melayani seluruh
kebutuhan dan kesejahteraan seluruh anggotanya, melakukan perbaikan sistem
pengelolaan dan penetapan manajemen serta melakukan langkah-langkah
penyelesaian Aset dan piutang macet lembaga, melakukan pengembangan
usaha simpan pinjam dengan memaksimalkan potensi 3 kantor cabang.

1. Kelembagaan

™ \Wawancara dengan Bpk. Bambang Irianto Asisten Manajer BMT BEN TAQWA,
Purwodadi pada 8 Februari 2015 pukul 09.00 WIB
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a. Permohonan Perubahan Anggaran Dasar ke dinas koperasi dan

UMKM TK .1 propinsi Jawa Tengah.

1) Berdasarkan permohonan surat yang kami buat masih dalam proses

mendapatkan persetujuan dan pengesahan atas perubahan anggaran
dasar KSPS BMT BEN TAQWA oleh Dinas Koperasi dan UMKM

TK.I Propinsi Jawa Tengah.

b. Penyampaian laporan keuangan Triwulan I1-1V tahun 2014 periode 2

april s/d 31 Desember 2014 kepada dinas perkoperasian dan UMKM

TK.I propinsi Jawa Tengah

1) Laporan keuangan triwulan ke I1-1V tahun 2014 sudah selesai dan

sudah diserahkan.

2. Pemasaran dan Penagihan

a. Pelaksanaan realisasi pembiayaan kepada anggota.

1)

2)

Berdasarkan kesepakatan di dalam perjanjian islah  (pengurus,
anggota dan ahli waris) dan komitmen untuk melaksanakan hasil
keputusan Rapat Anggota Luar Biasa (RALB) pada tanggal 24
februari 2014 adalah tetap mempertahankan lembaga KSPS BEN
TAQWA supaya dapat mengembalikan simpanan kepada
anggotanya dan menyuruh menyelesaikan seluruh kewajibannya.

Berdasarkan keputusan tersebut diatas, KSPS BMT BEN TAQWA
sampai dengan saat ini tetap memberikan, memperbaiki dan tetap
memberikan pelayanan terhadap anggotanya dengan tetap

memberikan kredit/pembiayaan. Adapun realisasi pemberian kredit/
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pembiayaan baru kepada anggota KSPS BMT BEN TAQWA dari
bulan mei sampai dengan 31 desember 2014 sebesar RP.
426.656.943,- (empat ratus dua puluh enam juta enam ratus lima
puluh enam ribu sembilan ratus empat puluh tiga rupiah) dengan

jumlah anggota sebanyak 52 orang.

b. Penanganan Penyelesaian Seluruh Piutang Macet dan Bermasalah.

1)

2)

Outstanding piutang macet per 02 april 2014 sebesar Rp.
4.131.315.827,- (empat miliar seratus tiga puluh satu juta tiga ratus
lima belas ribu delapan ratus dua puluh tujuh rupiah).

Sedangkan outstanding piutang macet per 31 Desember 2014
sebesar Rp.3. 336.955.302,- (Tiga miliar tiga ratus tiga puluh enam

juta sembilan ratus lima puluh lima ribu tiga ratus dua rupiah).

3. Keuangan dan Akuntansi

a. Penyelesaian Hutang Bank

1)

2)

Outstanding hutang macet KSPS BMT BEN TAQWA di Bank
Syariah Mandiri (BSM) Solo pertanggal 13 mei 2014 sebesar Rp.
612.616.083,- (enam ratus dua belas juta enam ratus enam belas
ribu delapan puluh rupiah) dan sudah diselesaikan dan di bayar
lunas pada tanggal 16 juni 2014 dengan cara menjual aset kantor
Kuwu dan Dempet.

Outstanding hutang macet KSPS BMT BEN TAQWA di Bank BNI
Semarang pertanggal 19 september 2014 sebesar Rp.

4.075.000.000,- (empat miliar tujuh puluh lima juta rupiah ) dan
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sudah diselesaikan melalui lelang atas aset-aset Harjowinangun di
kantor pelayanan kekayaan Negara dan Lelang di Semarang.

3) Outstanding hutang macet KSPS BMT BEN TAQWA di Bank BTN
Syariah Yogya pertanggal 15 september 2014 sebesar Rp.
1.200.000.000,- (satu miliar dua ratus juta rupiah) dan sudah
diselesaikan pada tanggal 21 september.

c. Penyelesaian Laporan Keuangan
1) Penyelesaian laporan keuangan KSPS BMT NEN TAQWA
terhitung mulai bulan juli tahun 2014 sudah dapat disajikan setiap

bulannya dan sudah dapat diselesaikan tepat waktu."

D. Total Quality Manajemen

Pengendalian mutu total adalah suatu sistem dalam manajemen yang
mengutamakan kualitas pelayanan kepada nasabah/ anggota sebagai hal yang
paling utama dalam suatu tujuan organisasi, pengendalian mutu total
berpedoman bahwa melakukan pekerjaan harus secara benar dari awal bukan
mengevaluasinya saat telah terjadi permasalahan, serta dalam pengendalian
mutu ini dibutuhkan kerja sama antara pemimpin dan karyawan dalam
mengelola organisasi, dibutuhkan kesadaran dalam pelaksanaan pekerjaan,
saling memotivasi antar elemen organisasi, dan mengedepankan prinsip
keterbukaan, agar organisasi tersebut mampu menjadi organisasi yang
bermutu dalam pencapaian tujuannya melayani kepuasan terhadap nasabah/

anggota. Seperti firman Allah SWT.

2 Dokumentasi BMT BEN TAQWA, Purwodadi Tahun 2015



80

&Jl,u- Y)\_))Ms Y)wj BUC.LI\_/,@,.BuszuAs w)lx_: sk c;L\
oy ST ST 25 8 1,355 BT Ik A5 D 14 Gy psdT
T NT S

Artinya; Haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, Barangsiapa yang
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji,

Maka tidak boleh rafats, berbuat Fasik dan berbantah-bantahan di

dalam masa mengerjakan haji. dan apa yang kamu kerjakan
berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan
Sesungguhnya Sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah

kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal.( Qs Albagarah 197)."
Dalam pemenuhan TQM dari pelaksanaan kepemimpinan di KSPS
BMT BEN TAQWA dapat dilihat dari pemenuhan kepuasan pada setiap
nasabah/ anggota. KSPS BMT BEN TAQWA memberikan pilihan dengan
menawarkan produk simpanan maupun pembiayaan Yyang sesuai dengan
kebutuhan nasabah saat ini selain itu juga memberikan waktu pembayaran
berdasarkan kemampuan angsuran calon nasabah/ anggota dengan batasan
waktu yang telah di tentukan BMT BEN TAQWA. Di dalam kantor BMT
BEN TAQWA disediakan kotak saran untuk memberikan kesempatan kepada
nasabah untuk menyatakan kritik atas ketidakpuasan nasabah terhadap kualitas
pelayanan yang diberikan karyawan. Dalam pemilihan simpanan maupun
pembiayaan, penetapan bunga/keuntungan hasil usaha dilakukan negosiasi
untuk menghasilkan kesepakatan bersama antara nasabah dan pihak KSPS
BMT BEN TAQWA sesuai dengan sistem syariah yang diterapkan, hanya saja
sementara ini KSPS BMT BEN TAQWA belum menerima simpanan

dikarenakan masih dalam proses penyelesaian pembiayaan macet dan

"8 Departemen Agama Rl Mushaf Al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2002, him.34
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penyelesaian hutang sebelum KSPS BMT BEN TAQWA mengalami
kevakuman. Selain itu untuk mencapai tujuan untuk melayani nasabah/ calon
anggota, perbaikan dalam sistem produk simpanan maupun pembiayaan juga
fokus terhadap sumberdaya/karyawan yang dimilikinya, karyawan di tuntut
untuk melaksanakan tugas dan menguasai job description masing- masing,
serta dilakukannya training kepada setiap karyawan baru selama tiga bulan

agar dapat benar-benar menguasai pekerjaannya dengan maksimal.™

E. Keterbukaan

Organisasi yang baik adalah organisasi yang mengutamakan sikap
transparan terhadap informasi yang menyangkut organisasi tersebut, sikap
transparan akan mendukung organisasi dapat berkembang dengan sehat di
lingkungan masyarakat, untuk terwujudnya sikap transparan dalam mengelola
organisasi dibutuhkan kerja sama seluruh pihak yang terkait dalam
manajemen tersebut terutama pemimpin dan karyawan, karena sikap
transparan merupakan sifat yang dianjurkan dalam agama islam. Di dalam Al-

Qur’an Allah Swt Berfirman dalam surat Adh- Dhuha ayat ke 11;
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Artinya; ” dan terhadap nikmat Tuhanmu, Maka hendaklah kamu siarkan”
(Qs. Adh-Dhuha;11)."”

Diambil dari ayat diatas “ dan terhadap nikmat tuhanmu hendaklah
kamu siarkan” dalam kepemimpinan di KSPS BMT BEN TAQWA pemimpin

dan karyawan mengutamakan sikap saling terbuka setiap mendapatkan

™ Wawancara dengan mb Zuli Arini Staff Keuangan BMT BEN TAQWA, Purwodadi
pada 5 Februari 2015 pukul 10.00 WIB
"Departemen Agama Rl Mushaf Al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2002, him.32
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informasi atau terjadi permasalahan dan permasalahan tersebut segera
diberitahukan kepada seluruh karyawan dan diselesaikan melalui rapat
anggota demi mencari jalan keluar dari permasalahan tersebut, Begitupun
dengan laporan keuangan menurut hasil wawancara laporan keuangan KSPS
BMT BEN TAQWA sudah di publikasikan dengan pusat koperasi jawa
tengah, dan tidak di publikasikan di internet dan majalah atau media yang lain
karena koperasi tidak diwajibkan untuk mempublikasikan laporan keuangan di
internet dan majalah atau media yang lain, berbeda dengan BPR/BPRS atau
BANK, mereka adalah lembaga keuangan yang diwajibkan publikasi laporan

keuangannya di media internet dan majalah atau media lain sesuai peraturan.’

F. Efektivitas dan Efisiensi

Menurut Miller efektifitas dan efisiensi adalah* Effectiveness be
define as the degree to which a social system achieve its goals. Effectiveness
must be distinguished from efficiency. Efficiency is mainly concerned with
goal attainments”. (Efektifitas dimaksud sebagai tingkat seberapa jauh suatu
sistem sosial mencapai tujuannya. Efektifitas ini harus dibedakan dengan
efisiensi. Efisiensi mengandung pengertian perbandingan antara biaya dan
hasil, sedangkan efektifitas secara langsung dihubungkan dengan pencapaian
suatu tujuan.”

Dari pengertian diatas efektifitas dan efisiensi di KSPS BMT BEN

TAQWA sudah dapat tercapai ini terbukti dari pencapaian tujuan setelah

® Wawancara dengan Bpk. Bambang lIrianto Asisten Manajer BMT BEN TAQWA,
Purwodadi pada 8 Februari 2015 pukul 09.00 WIB
" Hassel Nogi S. Tangkilisan. Manajemen Publik, Jakarta; PT Gramedia, 2005, him. 138
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vakum yang hanya berfokus pada penyelesaian pembiayaan bermasalah dan
penyelesaian hutang kepada pihak Bank serta pengembalian simpanan kepada
nasabah yang sempat terhenti ketika KSPS BMT BEN TAQWA mengalami
kevakuman dan pihak KSPS BMT BEN TAQWA belum menerima simpanan
dari nasabah. Penyelesaian pembiayaan bermasalah sudah mencapai 41% dari
jumlah total Rp. 3.413.182.468,- per desember 2015 dan sisa dari pembiayaan
bermasalah menjadi sebesar Rp.1.441.848.013,- dan yang telah ditangani
sebesar Rp. 1. 971.334.450,- rata-rata pembiayaan bermasalah dari tahun
2000-2005. Sedangkan pada penyelesaian hutang macet dan pengembalian
simpanan kepada anggota yang dimiliki KSPS BMT BEN TAQWA sudah
dapat terselesaikan, pembayarannya dilakukan dengan menjual aset yang
dimiliki KSPS BMT BEN TAQWA dan bagi anggota yang memiliki
simpanan dilakukan kompensasi ke penjaminan yang artinya simpanan
dibayarkan melalui pinjaman yang dimiliki anggota tersebut.

Sedangkan Efisiensi yang diambil dari pengertian “Efisiensi adalah
perbandingan antara biaya dan hasil” dari pengertian tersebut KSPS BMT
BEN TAQWA sudah dapat dikatakan efisien dalam mencapai tujuan. Menurut
hasil wawancara, KSPS BMT BEN TAQWA dalam efisiensinya dilakukan
dengan mengurangi jumlah karyawan yang kurang efektif dan dalam
pelaksanaan tugasnya kurang optimal, serta diadakan pengurangan dalam gaji
yang diberikan kepada setiap anggota untuk menghemat pengeluaran dana kas
di dalam KSPS BMT BEN TAQWA. Dengan demikian efisiensi dapat

memperlancar pencapaian tujuan KSPS BMT BEN TAQWA terutama dalam
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masalah keuangan, mengingat kondisi KSPS BMT BEN TAQWA yang baru
beroperasi kembali setelah mengalami kevakuman, tentunya dibutuhkan dana
yang tidak sedikit untuk memperbaiki setiap komponen dalam manajemen di
KSPS BMT BEN TAQWA.

Seorang pemimpin diharapkan dapat berperan sebagai pemberi arah,
sebagai agen perubahan untuk organisasinya, pembicara dan membina serta
mengarahkan organisasinya untuk menjadikan misi menjadi realitas.”

Peran Kepemimpinan dalam upaya kebangkitan kembali di KSPS
BMT BEN TAQWA dengan mengimplementasikan sifat Rasulullah dalam
memimpin seperti sifat sidiq, amanah, fathanah dan tabligh dalam dirinya,
dan perananya bersama karyawan didalam sistem pencatatan atau pendataan
keuangan yang sudah sesuai dengan standar yang di tetapkan PSAK (
penulisan standar akuntansi keuangan), Keterbukaan antara pemimpin dan
karyawan, Pertanggung Jawaban terhadap program yang dijalankan dan dapat
di selesaikan dengan tepat waktu serta Total Quality Manajemen yaitu suatu
prinsip yang bertujuan pada kepuasan nasabah melalui produk-produk
simpanan yang tawarkan serta mampu menjadikan organisasi  yang

dipimpinya mencapai tujuan dengan efektif dan efisien.”

’® Usman Effendi, Asas Manajemen, Jakarta; PT Raja Grafindo,2011,h.188-189

™ Wawancara dengan Bpk. Bambang Irianto Asisten Manajer BMT BEN TAQWA,
Purwodadi pada 5 Februari 2015 pukul 10.00 WIB



